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ABSTRACT

Potential water resources in the Komering sub-basin (645.49 m®/sec), in March
(Putranto Dinar DA et al, 2015), should be able to increase national agricultural
production in South Sumatra. This study aims to analyze spatially the decreasing
availability of water in the Komering sub-basin, where the mainstay discharge in August-
September, only 43.08 m’/sec. To analyze the reduced mainstay discharge of the
Komering sub-basin, due to poor land use practices in the upstream area and the effects
of climate variability, it can be analyzed by the Mock method (1978), by analyzing land
cover conditions, the value of rain variability, and the amount of evapotranspiration and
validation of direct measurements river discharge. Changes in land use for the upper
Komering sub-basin, which are used mostly by the population as community plantation
areas, have increased the critical condition of the upper Komering sub-basin by 2,517,560
Km2, or about 65.66% of the total upper Komering sub-basin. From the measurement of
debit data at the Perjaya weir in the last fifteen years (2005-2019) the biggest mainstay
debit value for 2 weeks to two months in April was 241.67 m’/sec, while the smallest
mainstay discharge occurred in the first 2 weeks of October at 54,69 m?/sec. A large
enough difference between the largest and smallest mainstay discharge, it is necessary to
think of a way so that the availability of water is always maintained throughout the year
(the mainstay discharge difference between the rainy season and the dry season so that it
IS not so extreme). Some ways that can be done to maintain water availability include by
making water reservoirs during the rainy season, such as reservoirs and reservoirs, or
increasing storage in the soil by reforestation and harvesting methode.
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ABSTRAK

Potensi sumberdaya air pada sub DAS Komering (645,49 m*/det), pada bulan Maret
(Putranto Dinar DA dkk, 2015), seharusnya dapat meningkatkan produksi pertanian
Nasional di Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis secara spasial
menurunnya ketersediaan air sub DAS Komering yang mana debit andalan bulan Agustus
sampai September, tinggal 43,08 m*/det. Untuk menganalisis berkurangnya debit andalan
sub DAS Komering, yang disebabkan praktik pemanfaatan lahan yang buruk pada daerah
hulu serta efek variabilitas iklim, dapat dianalisis dengan metode Mock (1978), dengan
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menganalisis kondisi tutupan lahan, nilai variabelitas hujan, dan besarnya
evapotranspirasi serta validasi pengukuran langsung debit sungai di lapangan. Perubahan
tataguna lahan sub DAS Komering bagian hulu yang hampir sebagian besar dimanfaatkan
oleh penduduk sebagai areal perkebunan rakyat, telah meningkatkan kondisi kritis sub
DAS Komering bagian hulu sebesar 2.517,560 Km2, atau sekitar 65,66 % dari total
wilayah sub DAS Komering bagian hulu. Dari data Pengukuran debit di bendung perjaya
pada lima belas tahun terakhir (2005-2019) diperoleh nilai debit andalan terbesar pada 2
minggu ke dua bulan April sebesar 241,67 m’/det, sedangkan debit andalan terkecil
terjadi pada 2 minggu pertama bulan oktober sebesar 54,69 m*/det. Perbedaan yang
cukup besar antara debit andalan terbesar dan terkecil, perlu dipikirkan suatu cara agar
ketersediaan air selalu terjaga sepanjang tahun (perbedaan debit andalan antara musim
penghujan dan musim kemarau agar tidak begitu ekstrim). Beberapa cara yang bisa
dilakukan untuk menjaga ketersediaan air antara lain melalui pembuatan tampungan air
pada saat musim penghujan, seperti waduk dan embung, ataupun meningkatkan
tampungan di dalam tanah dengan cara reboisasi maupun pemanenan hujan.

Kata kunci: debit, penggunaan lahan, panen hujan, sumberdaya, spasial

PENDAHULUAN

Kebutuhan air baku dari tahun ke tahun akan semakin meningkat,seiring dengan
pertumbuhan penduduk dunia (FAO, 2015). Di Indonesia, ketersediaan air diperkirakan
akan semakin menurun, seiring dengan pertumbuhan penduduk dan cara pengelolaan
lahan yang masih kurang sesuai. Sumber daya air yang ada di Indonesia, berada di bawah
tekanan populasi yang terus meningkat, urbanisasi yang cepat, manajemen industri dan
irigasi pertanian yang kurang memperhatikan teknik pengelolaan yang baik, sehingga
dikawatirkan mengarah pada masalah kelangkaan air dan akan mengancam ketahanan
pangan nasional. Pada tahun 2025, sekitar 1,8 miliar orang diperkirakan akan mengalami
kelangkaan air, sementara dua pertiga dari populasi akan mengalami kurangnya
ketersediaan air (PBB, 2014). Para pengambil kebijakkan dan pemangku kepentingan di
bidang pengelolaan sumber daya air akan menghadapi tantangan yang kompleks karena
beragamnya situasi termasuk ekosistem perubahan iklim, masalah kualitas air,
meningkatnya permintaan pasokan air bersih di daerah perkotaan dan tantangan terhadap
pengelolaan daerah aliran sungai secara terpadu, adaptif, dan kolaboratif. Daerah dengan
kondisi iklim kering dan semi kering, akan terus menerus dipengaruhi kelangkaan air dan
masalah defisit kelembaban tanah. Para petani akan menghadapi tantangan besar karena
distribusi curah hujan spatio-temporal dan pola curah hujan yang tidak dapat diprediksi
menyebabkan ketidakpastian iklim dan situasi perubahan musim tamam. Masalah-
masalah ini akan mempengaruhi produksi pertanian dan akan menurunnya ketahanan
pangan. Pengelolaan sumber daya air berkelanjutan di sektor pertanian sangat penting
untuk mengantisipasi krisis pangan dan bertindak sebagai katalis untuk pembangunan
sosial ekonomi bagi negara. Sumatera Selatan adalah salah satu lumbung pangan
Nasional untuk Indonesia. Hampir 65% wilayah di Provinsi Sumatera Selatan dapat
menjadi lahan pertanian. Namun demikian, pada akhir-akhir ini, karena sistem
pengelolaan lahan yang tidak sesuai dan banyak beralihnya alih fungsi lahan menjadi
perkebunan sawit, maupun penebangan hutan yang tidak dikendalikan dengan baik, maka
debit andalan beberapa wilayah DAS menjadi terganggu. Banyak daerah-daerah irigasi
potensial yang telah dirancang untuk proyeksi ketersediaan air hingga puluhan tahun
yang akan datang, telah mengalami penurunan kualitas dan ketersediaan air yang sangat
cepat. Salah satu contoh, Menurut Yuono AL dkk (2016), daerah Irigasi sub DAS
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Komering, saat ini telah mengalami penyusutan debit andalan yang cukup besar pada saat
musim kemarau (Juni — November), dibandingkan musim penghujan (November-Juni).

Penelitian ini bertujuan menganalisis secara spasial, kondisi penurunan debit andalan
sub DAS Komering bagian hulu, untuk mengetahui tingkat kekritisan DAS dalam hal
kemampuannya menjadi sumber utama penyediaan air bagi daerah irigasi di wilayah
Sumatera Selatan khususnya sebagai sumber utama debit air pada Bendung Perjaya di
Kabupaten OKU Timur.

BAHAN DAN METODE

Wilayah penelitian terletak pada Sub DAS Komering bagian hulu, yang secara
geogafis terletak pada koordinat 103° 34’ 26”-104° 19° 15” Bujur Timur dan diantara 4°
16> 227-4° 58’ 51” Lintang Selatan (Gambar 1). Luas sub DAS Komering bagian hulu
sebesar 3.904 Km2 yang membentang dari hulu sub DAS, yaitu Danau Ranau hingga
bagian hilir di desa Martapura (Kecamatan Martapura) OKU Timur, dengan panjang
sungai utama kurang lebih 112 Km. Ketinggian rata-rata sub DAS Komering bagian hulu,
daerah tertinggi adalah 1.875 m dpl dan yang paling rendah berada pada ketinggian 100
m dpl.

=
PETA KETINGGIAN WILAYAM
L #SUB DAS KOMERING HULU}

Gambar 1. Wilayah sub DAS Komering bagian hulu, (a) ketinggian wilayah (b) tingkat kekritisan dan
penggunaan lahan

Data curah hujan diperoleh dari stasiun pengamatan Banding Agung (Oku Selatan)
pada ketinggian 700 m dpl dan stasiun Belitang (OKU Timur) dengan ketinggian 100 m
dpl untuk periode waktu pengamatan selama 12 Tahun (2006-2018). Sementara
pengukuran debit diperoleh dari pengukuran di bendung perjaya Martapura OKU Timur,
dari tahun 2005 hingga Juni 2019. Data klimatologi yang dikumpulkan adalah data
bulanan, terdiri dari temperatur, penyinaran matahari, kelembaban relatif, dan kecepatan
angin. Sementara untuk kemiringan lereng diperoleh dari analisis DEM dengan
menggunakan data ketinggian (kontur) yang diperoleh dari Shuttle Radar Topography
Mission digital Elevation Model (SRTM) dengan resolusi 25 m, dari Balai Besar Wilayah
Sungai VIII, Provinsi Sumatera Selatan (2016). Demikian juga data penggunaan lahan,
jenis tanah dan data lainnya dalam skala 1: 50.000 diperoleh dari Balai Besar Wilayah
Sungai VIII, Provinsi Sumatera Selatan.

Untuk menhitung debit andalan digunakan data 10 tahun sebelumnya guna
mendapatkan probabilitas keberhasilan lebih kecil atau sama dengan 0.9 dan 20 tahun
untuk mendapatkan probabilitas keberhasilan diatas 0.9. Untuk keperluan irigasi debit
andalan biasanya ditetapkan sebesar 80% (0.8), sehingga minimal data yang dibutuhkan
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adalah 10 tahun atau lebih.
Penentuan debit andalan digunakan persamaan Waibul (kurva durasi debit) yaitu :

P(X 2 %) = —2100%

n+l1
0
Dimana,
P(X > x) adalah probabilitas terjadinya variable X (debit) yang sama dengan atau lebih
besar dari x m*/det.
adalah peringkat data n adalah jumlah data
adalah seri data debit
adalah seri data debit andalan jika probabilitas sesuai dengan peruntukkannya,
missalnya P (X > 80 %) = 0.8

X X 3

Konsep dasar yang digunakan untuk menghitung ketersediaan air adalah daur
hidrologi yang dikembangkan oleh Mock (1978), dalam hal ini titik berat analisis
dipusatkan pada debit melalui sistem DAS, meliputi komponen hujan, evapotranspirasi,
intersepsi, air tanah, dan keseimbangan air (water balance). Perhitungan keseimbangan
air merupakan modifikasi dari metoda Thornthwaite dengan memasukkan
evapotranspirasi terbatas. Juga diasumsikan bahwa tumbuhan hijau tetap ada dan
kelengasan tanah digunakan kelengasan tanah maksimum, yaitu sebesar 200 mm. Untuk
analisis ketersediaan air digunakan debit andalan R80.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis hujan bulanan untuk R80, diperoleh nilai hujan rata-rata
tertinggi terjadi pada bulan November — Mei, dengan maksimum hujan dibulan Desember
(195,15mm/bulan), dan hujan terendah terjadi dibulan Agustus (13,19 mm/bulan)
(Gambar 2).
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Gambar 2. Hasil perhitungan dalam satuan mm/bulan untuk (a) Persipitasi; (b) Evaporasi potensial; (c) Water
Surplus; (d) Total Run-off
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Besarnya potensial evapotranspirasi adalah 128,73 mm/bulan pada bulan Agustus dan
terendah sebesar 107,09 mm/bulan untuk bulan Desember. Sementara untuk water
surplus terjadi di bulan Nopember-Maret, dimana rata-rata tertinggi terjadi pada bulan
Desember, sebesar 88,06 mm/bulan. Besarnya Total Run-off untuk DAS Komering hulu,
dengan rata-rata kemiringan berkisar antara 8% - 24%, dan sebagian besar didominasi
oleh perkebunan rakyat dengan nilai koefisien infiltrasi rata-rata sebesar 0,317, maka
besarnya total run-off pada sub DAS Komering bagian hulu rata-rata tertinggi adalah
antara bulan November hingga bulan April, dimana tertinggi terjadi di bulan Desember
(86,61 mm/bulan) dan terendah pada bulan Agustus sebesar 4,67 mm/bulan. Dari kondisi
diatas, maka besarnya stream flow untuk sub DAS Komering bagian hulu yang terbesar
adalah sebesar 320,39 m*/det dibulan Desember dan terendah terjadi pada bulan Agustus
sebesar 17,26 m’/det. Dengan demikian debit andalan berdasarkan perhitungan R80
dengan menggunakan metoda Mock, diperoleh nilai rata-rata tertinggi terjadi pada bulan
November — Mei dan terendah pada bulan Juni-September, dengan debit andalan terbesar
pada bulan April minggu ke dua sebesar 248 m’/det dan terendah pada pada bulan
Oktober sebesar 52 m*/det (Gambar 3).

DEBIT ANDALAN SUNGAI KOMERING
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Gambar 3. Debit andalan sungai Komering selama satu tahun dihitung per dua mingguan Berdasarkan hasil
pengukuran di lapangan diperoleh hasil pengamatan dan analisis

Neraca air sub DAS Komering hulu untuk kegiatan masa tanam pertama bulan
Oktober dan November Tahun 2019 hingga Tahun 2024 adalah bulan Oktober (a) devisit
sebesar -32.668,480 m® untuk Tahun 2019, sementara pada tahun 2024 akan terjadi
devisit -53.802,592 m® dengan Luas potensial lahan yang tidak teraliri sebesar -133.560,
915 ha. Sementara volume kekurangan air, pada masa tanam pertama bulan November
(b), terjadi devisit sebesar —10.819,238 m’ pada tahun 2019 dan akan meningkat menjadi
devisit —37.352,510 m® dengan lahan tidak teraliri seluas —51.127,851 ha (Gambar 4).

Ketersediaan air di suatu DAS berkaitan dengan datangnya sumber air yaitu curah
hujan yang masuk kedalam DAS tersebut, juga evapotranspirasi. Hubungan antara
ketersediaan air (Debit) yang dapat diterima oleh DAS tersebut dengan luasan DAS
sangat menentukan, walaupun luasannya besar tetapi belum tentu debit yang dihasilkan
juga besar. Karena seperti diketahui hujan akan turun jika matahari berada di sebelah
selatan dimana pada saat itu hujan turun, demikian juga posisi DAS tersebut berada di
arah Utara dimana pada saat itu musim kering sehingga DAS tersebut akan sedikit
mendapat hujan atau tidak dapat hujan sama sekali,sehingga dapat dipastikan apabila
hujan sedikit, maka debit yang akan keluar dari DAS tersebut akan menurun.

Hubungan ketersediaan air dengan Evapotranspirasi sudah barang tentu berpengaruh
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karena evapotranspirasi akan mengakibatkan air di permukaan dan juga air di tanaman
akan menguap sehingga akan mengakibatkan berkurangnya air yang dapat diterima oleh
DAS tersebut. Demikian juga hubungan ketersediaan air akan dipengaruhi oleh panjang
sungai, apabila sungainya panjang,maka sudah dapat dipastikan volume air yang
dimuatnya juga akan bertambah banyak. Dengan panjang sungai utama sub DAS
Komering hulu sepanjang 112 Km, maka sudah selayaknya volume yang diharapkan dari
sub DAS Komering hulu mampu mengaliri Daerah Irigasi bendung Perjaya. Tapi pada
kenyataannya debit andalan bendung Perjaya semakin menurun, karena pengelolaan yang
tidak sesuai. Ini sangat berkaitan dengan pengelolaan dihulu jika musim hujan dan terjadi
erosi tanah maka sungai akan tergerus sehingga akan terjadi pendangkalan yang akan
mengakibatkan daya tampung sungai berkurang. Jika daya tampung sungai berkurang
sedangkan air yang datang melebihi dari kapasitas tampung sungai, maka sungai akan
meluap dan kadangkala meyebabkan banjir.
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Gambar 4. Neraca air sub DAS Komering Hulu, hasil pengamatan dan proyeksi untuk masa tanam 1 bulan
Oktober dan November hingga Tahun 2024

Pada Sub DAS Komering debit maximum saat ini adalah 269,80 m*/detik, dan debit
minimum 16,07 m*/detik. Debit rata-rata bulanan 116,59 m*/detik. Pada bulan April debit
Sub DAS Komering 125,28 m*/detik. Hal ini disebabkan karena curah hujan pada bulan
tersebut lebih kecil dikarenakan Sub DAS hanya menerima masukkan hujan saja dan
tidak menenima limpahan air dari sub DAS yang lain. Sehinga jika hujan sedikit maka
stream flownya juga sedikit atau kecil. Seharusnya sungai yang panjang stream flownya
besar karena sungai tersebut dapat menampung air lebih banyak, tetapi kenyataaannya
walaupun sungai nya panjang hujan yang diterima pada DAS tersebut sedikit atau jarang
turun hujan, maka stream flow nya juga akan sedikit.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Merunnya debit andalan sub DAS Komering bagian hulu disebabkan meningkatnya
alih fungsi lahan perkebunan raktyat hampir 34% menjadi berbagai penggunaan,
sehingga akan menurunkan fungsi infiltrasi air ke dalam tanah saat musim penghujan

2. Untuk meningkatkan kembali debit andalan sub DAS Komering, maka perlu dilakukan
usaha-usaha memperbanyak embung maupun penampungan-penampungan air (danau)
untukusaha-usaha dalam pemanenan hujan bagi kelangsungan pertanian di daerah
tersebut.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih disampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Sriwijaya yang telah membiayai penelitian ini melalui hibah
Kompetitif Universitas Sriwijaya.

DAFTAR PUSTAKA

Dinar DA Putranto, Yuono AL, Sarino. 2017. Spatial distribution level of land erosion
dispotion based on the analysis of slope on central Lematang sub Basin in AIP
Conference Proceeding.

Yuono AL, Dinar DA Putranto, Sarino. 2015. Model Medan Digital untuk Pemodelan
Rainfall Run-off Analisis Sedimentasi secara Regional pada DAS Musi. Indralaya:
Lembaga Penelitian Universitas Sriwijaya.

FAQ. 2015. Available online: http://www.fao.org/ag/agp/greenercities/en/whyuph/.
[Diakses tanggal 15 Juli 2019]

Editor : Siti Herlinda et al.

ISBN : 978-979-587-821-6 436


http://www.fao.org/ag/agp/greenercities/en/whyuph/

